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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of the discovery learning model on
students' independence and learning outcomes in science learning in the fifth grade
of elementary school. The background of this research is the importance of learning
independence and good learning outcomes in facing the challenges of 21st-century
education. The discovery learning model is considered one approach that can
improve students independence and learning outcomes. This study used a
quantitative method with an empiricism positivism approach. Data were collected
through tests and questionnaires given to fifth-grade students of SD NU Kaplongan.
Data analysis was performed using descriptive and inferential statistics. The results
showed that there was a significant influence between the discovery learning model
on students’' learning independence. This is evidenced by the significance value
(Sig. (2-tailed)) 0.000 < a 0.05. In addition, there is a significant influence between
the discovery learning model on student learning outcomes with a Sig value. (2-
tailed) of 0.021 < a 0.05. Furthermore, learning independence also influences the
improvement of student learning outcomes with a significance value of 0.009 < 0.05.
Based on the results of this study, it can be concluded that the discovery learning
model has a positive influence on students independence and learning outcomes in
fifth-grade science learning. This model can be an effective alternative to improve
the quality of science learning in elementary schools.

Keywords: discovery learning, learning independence, learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap kemandirian dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V Sekolah Dasar (SD). Latar
belakang penelitian ini adalah pentingnya kemandirian belajar dan hasil belajar
yang baik dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Model
pembelajaran discovery learning dianggap sebagai salah satu pendekatan yang
dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan empirisme positivisme. Data
dikumpulkan melalui tes dan angket yang diberikan kepada siswa kelas V SD NU
Kaplongan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan
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inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) 0,000 < a 0,05. Selain itu,
terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar siswa dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,011 < a 0,05.
Selanjutnya, kemandirian belajar juga berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning memiliki
pengaruh positif terhadap kemandirian dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA di kelas V SD. Model ini dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci: discovery learning, kemandirian belajar, hasil belajar

A. Pendahuluan
Pada abad 21, pendidikan

seorang siswa. Siswa dapat belajar
dimana saja dan kapan saja, tidak

menjadi sangat penting agar dapat
menjamin siswa untuk mempunyai
keterampilan belajar juga berinovasi,
keterampilan menggunakan IT, serta
bisa bekerja dan bertahan dengan life
Skills (Pratiwi et al., 2019). Menurut
Frydenberg &  Andone  untuk
menghadapi pembelajaran abad 21,
setiap individu wajib mempunyai
keterampilan berpikir kritis,
pengetahuan juga kemampuan digital,
literasi informasi, literasi media dan
menguasai ICT (Pratiwi et al., 2019).
Pendidikan merupakan suatu proses
perubahan sikap dan perilaku individu
atau sekelompok orang yang
bertujuan  untuk  mendewasakan
manusia dengan cara belajar dan
latihan (Raihan et al., 2022). Belajar

merupakan tugas utama sebagai

harus selalu di kelas. Belajar adalah
kegiatan mencari pengalaman baru
untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada dasarnya, pembelajaran di
sekolah jenjang SD, SMP dan SMA
dibagi menjadi beberapa mata
pelajaran, salah satunya yaitu limu
Pengetahuan Alam. Pada
pembelajaran  llmu  Pengetahuan
Alam, seorang pendidik diberi tuntutan
agar bisa mengajak siswanya
memanfaatkan lingkungan sekitarnya
sebagai sumber belajar (Deliany et al.,
2019). llmu Pengetahuan Alam
menekankan pemberian pengalaman
untuk kemampuan siswa agar
berkembang dan siap menjelajahi dan
mengerti lingkungan alam secara

alamiah (Hutauruk & Simbolon, 2018).
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Dengan demikian, pembelajaran
IPA pada sekolah dasar seharusnya
memberi kesempatan untuk
menanamkan rasa keingintahuan
siswa secara alamiah (Jannah, 2020).
Pembelajaran llmu  Pengetahuan
Alam merupakan komponen penting
dalam kurikulum pendidikan di tingkat
Sekolah Dasar, diantaranya adalah
membentuk karakter siswa,
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, dan memperkenalkan konsep-
konsep dasar IPA yang akan menjadi
dasar bagi pembelajaran IPA pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Selain itu, pembelajaran IPA di
sekolah dasar juga harus mampu
menumbuhkan kemandirian siswa
dalam belajar. Kemandirian siswa
dalam belajar sangat penting untuk
membentuk karakter siswa yang
mandiri dan memiliki kemampuan
untuk  belajar  seumur  hidup.

Kemandirian  belajar  merupakan
kemampuan siswa dalam
mempertanggungjawabkan  proses
belajar  mereka masing-masing
(Cahyono, 2023). Kemandirian belajar
merupakan faktor eksternal dan faktor
internal dari lingkungan (Lisani et al.,
2022). Faktor yang menentukan
keberhasilan siswa terhadap

pembelajaran salah satunya adalah

kemandirian belajar (Amalia &
Hidayat, 2021). Siswa yang akan
berkembang kemandiriannya
cenderung lebih percaya diri pada
tindakannya, karena siswa berani
untuk menyampaikan pendapatnya
(Purnomo, 2017).
Sementara itu, berdasarkan
hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas VA dan guru kelas
VB SD NU Kaplongan dengan jumlah
siswa sebanyak 64. Kelas VA dengan
jumlah 34 siswa, terdapat 19 siswa
atau 55,88% diantaranya belum dapat
memahami mata pelajaran [IPA
sehingga mengakibatkan hasil belajar
siswa belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dan
siswa dengan jumlah 15 siswa atau
44,11% lainnya sudah mencapai nilai
KKM. Sedangkan pada kelas VB
dengan jumlah 30 siswa, terdapat 18
siswa atau 60% diantaranya masih
belum memahami mata pelajaran IPA,
sedangkan 12 atau 40% siswa
lainnya sudah mencapai nilai KKM
dimana di sekolah tersebut
menetapkan nilai KKM sebesar 70.
Hal ini dapat dipengaruhi dari
beberapa faktor yaitu dari segi
kecocokan model pembelajaran
dengan materi yang diajarkan, model

merupakan prosedur yang dirancang
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untuk kegiatan pembelajaran pada hal
ini guru masih belum menggunakan
model pembelajaran yang cocok
dalam kegiatan pembelajarannya
sehingga berkesan monoton dan
membosankan sehingga siswa yang
kurang aktif akan menjadi pasif, siswa
yang kurang percaya diri akan lebih
tidak percaya diri untuk
menyampaikan pendapatnya karena
siswa diposisikan sebagai pendengar
ceramah dari guru, hal ini dapat
menyebabkan materi yang
disampaikan guru tidak optimal
(Wulandari & Sarafuddin, 2023).
Faktor kedua kecocokan media yang
digunakan kurang mendukung dalam
menunjang pembelajaran sehingga
menyebabkan materi yang
disampaikan cukup sulit diterima
siswa yang mengakibatkan hasil
belajar siswa tidak memenuhi KKM,
faktor yang ketiga kesediaan berlatih
siswa, dalam hal ini terkadang siswa
kurang berlatih soal atau pada saat
disampaikan materi pembelajaran
oleh guru siswa tidak mendengarkan
atau tidak fokus untuk menerima
materi.

Pada permasalahan tersebut,
model pembelajaran discovery
learning muncul sebagai alternatif

yang menjanjikan untuk meningkatkan

kemandirian dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA. Model
pembelajaran  ini  memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri
dengan cara menemukan sendiri
konsep-konsep baru melalui
eksplorasi dan pengamatan. Dalam
model pembelajaran  ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa dalam menemukan
konsep-konsep baru. Menurut Nasih &
Kholidah model discovery learning
merupakan proses pembelajaran
dimana guru memperbolehkan siswa
untuk menemukan sendiri segala
informasi yang dibutuhkan (Pransiska
et al., 2023).

Selain itu, menurut Ismayani
dkk. model pembelajaran discovery
learning memperkenankan siswa
untuk aktif dan berpartisipasi dalam
memperoleh pengetahuan (Sudirama
et al, 2021).

merupakan

Belajar dengan
penemuan aktivitas
belajar untuk menemukan, seorang
siswa diberi permasalahan atau
peristiwa yang terlihat ganjil sehingga
siswa akan memecahkan

permasalahan tersebut (Ana, 2019).

Berdasarkan hal tersebut,
beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model

pembelajaran  discovery learning
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mempengaruhi hasil belajar siswa
terhadap berbagai mata pelajaran,
dimana salah satunya adalah IPA
(Mayuni et al., 2021). Selain itu,
penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa model
pembelajaran discovery learning bisa
mempengaruhi kemandirian belajar
siswa (Amalia & Hidayat, 2021).
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemandirian dan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran

IPA di Kelas V Sekolah Dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan
empirisme positivisme, yang melihat
bahwa kebenaran berada dalam
fakta-fakta yang dapat dibuktikan atau
diuji secara empiris Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
yang merupakan metode penelitian
untuk menjelaskan fenomena dengan
menggunakan data-data numerik,
kemudian dianalisis yang umumnya
menggunakan statistik. Design
penelitian yang digunakan adalah
True Experiment yang sebenarnya

merupakan rancangan yang paling

kuat dalam menentukan pengaruh
suatu variabel bebas terhadap
variabel terikat. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SD NU
Kaplongan Kecamatan Kecamatan
Karangampel, Kabupaten Indramayu,
Tahun Ajaran 2023/2024, yaitu
sejumlah 379 siswa.

Penelitian ini  menggunakan
teknik sampling probability sampling
dengan jenis teknik simple random
sampling. Simple (sederhana) karena
pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu (Sugiyono, 2016). Setelah
dilakukan pemilihan kelas eksperimen
dengan menggunakan web wheel of
names, diperoleh hasil, kelas VA yang
berjumlah 24 siswa dijadikan sebagai
kelas eksperimen atau kelompok yang
di  berikan  treatment  dengan
menerapkan model pembelajaran
discovery learning. Kelas VB yang
berjumlah 24 siswa dijadikan sebagai
kelas kontrol atau tidak diberikan
freatment dengan menggunakan

model konvensional.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap
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Kemandirian Siswa Kelas V SD
NU Kaplongan

Uji normalitas dipakai untuk
mengetahui pengambilan  sampel
datanya berdistribusi dengan normal
atau tidak. Jika nilai Sig > 0,05, maka
bisa dikatakan bahwa data
berdistribusi normal. Uji normalitas
termasuk syarat untuk menggunakan
uji-t pada uji hipotesis. Setelah
dilakukan uji normalitas kemandirian
belajar siswa diperoleh hasil nilai
perhitungan  untuk data kelas
eksperimen, dengan nilai signifikansi
0,331 dan kelas kontrol sebesar 0,063
untuk kemandirian belajar siswa.
Dengan hasil 0,331 > 0,05 dan 0,063
> 0,05 Maka, bisa disimpulkan bahwa
data dari kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.

Uji homogenitas merupakan uji
untuk menilai varians dari dua kelas,
sudah homogen atau tidak. Apabila
nilai sig 2 a = 0,05 maka data
Setelah
melakukan pengujian menggunakan
aplikasi SPSS V 25, diperoleh hasil uji

homogenitas menunjukkan bahwa

dinyatakan homogen.

kemandirian siswa pada kedua kelas
mempunyai nilai Sig. 0,771 > a = 0,05.
Maka, data tersebut membuktikan
bahwa kedua kelas bervarians
homogen.

Uji hipotesis dilakukan setelah
hasil data uji normalitas dan uji
homogenitas pada kedua kelas telah
berdistribusi normal dan data
dinyatakan homogen. Uiji hipotesis
bertujuan untuk mengetahui adanya
perbedaan kemandirian antara kedua
kelas tersebut, baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan taraf
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil
dari penguijian hipotesis
menggunakan SPSS V 25 diperoleh
nilai Sig. (2-tailed) =0,000 < a = 0,05.
Maka, H, ditolak, atau H;diterima.
Dapat diartikan bahwa ada perbedaan
nilai rata-rata antara penggunaan
model pembelajaran discovery
learning pada kelas eksperimen,
dengan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.
Karena adanya perbedaan yang
signifikan, dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh model discovery
learning terhadap kemandirian belajar
siswa kelas V SD NU Kaplongan
Tahun Pelajaran 2024/2025.

Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, diperoleh hasil yaitu
terdapat perbedaan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
begitu, bisa dikatakan bahwa ada

pengaruh model pembelajaran
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discovery learning terhadap
kemandirian belajar siswa. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Mayori et al.,
2024) yang menyebutkan bahwa
penerapan model pembelajaran
discovery learning di kelas
eksperimen lebih efektif dalam
meningkatkan kemandirian siswa,
daripada penerapan model
konvensional di kelas kontrol.
Penerapan model discovery
learning pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA), dengan
materi “Magnet” di kelas V SD NU
Kaplongan, Kecamatan Karangampel,
Kabupaten Indramayu menciptakan
proses pembelajaran menjadi
menyenangkan dan antusias siswa
meningkat, hal ini terlihat dari siswa
yang aktif bertanya dan aktif
menjawab  ketika  pembelajaran
berlangsung. Selain itu penerapan
model discovery learning juga
membuat siswa mampu mengatur dan
mengarahkan pembelajaran mereka
sendiri, sehingga mereka terlibat
dengan pembelajaran secara
langsung. Hal ini sejalan dengan
penelitian
(Fithriyan et al, 2021) yang

menyatakan bahwa pembelajaran

yang dilakukan oleh

discovery learning memiliki konsep

dan prinsip yang turut membuat siswa
berpartisipasi secara langsung
selama pembelajaran. Hal tersebut
dianggap mampu  meningkatkan
kemandirian belajar siswa.

Melalui proses penemuan yang
aktif dan kolaboratif, siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan baru,
namun juga keterampilan yang
mumpuni agar mereka dapat menjadi
seseorang yang mandiri  dan
bertanggung jawab. Sehingga dapat
dikatakan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran
discovery learning, siswa dapat
mengeksplorasi lebih banyak tentang
materi yang akan dipelajari. Model
pembelajaran  discovery learning
berpusat pada siswa, sehingga siswa
menjadi aktif, sedangkan pada model
konvensional pembelajaran berpusat
pada guru, siswa cenderung pasif dan
hanya mendengarkan materi yang
diberi oleh guru saja. Peserta didik
yang mendapatkan pengetahuan dari
penemuannya sendiri akan dapat
mentransfer  pengetahuannya ke
berbagai konteks dengan lebih baik
(Aditrisna et al., 2021).

Pada hasil
ditemukan angka Sig. (2-tailed)
=0,000 < a = 0,05. Hasil uji statistik

menunjukkan bahwa H, ditolak, atau

analisis data
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H; diterima, yang berarti model ini

memberikan  dampak  signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran discovery

learning  berpengaruh terhadap

kemandirian belajar siswa kelas V SD

NU Kaplongan.

2. Pengaruh Model Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas V SD NU Kaplongan

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui bahwa data berdistribusi
dengan normal atau tidak. Jika nilai
Sig > 0,05, maka bisa dikatakan
bahwa data berdistribusi normal. Uji
ini termasuk syarat untuk
melanjutkannya pada uji homogen
dan uji-t atau uji hipotesis. Setelah
dilakukan uji normalitas menggunakan
aplikasi SPSS V 25, diperoleh nilai
hasil belajar siswa di kelas
eksperimen sebesar 0,078 dan untuk
kelas kontrol 0,685. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa 0,078 > 0,05 dan
0,685 > 0.05, baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol diketahui bahwa
data yang diperoleh berdistribusi
normal.

Uji homogenitas merupakan uji
untuk mengetahui varians dari kedua
kelas yang diteliti homogen atau
bukan. Jika data hitung = 0,05 maka

data dinyatakan homogen. Setelah

dilakukan uji homogenitas hasil
belajar siswa dari kedua kelas baik
kelas eksperimen maupun kelas
kontrol memperoleh nilai Sig. sebesar
0,653. Maka, dapat disimpulkan
bahwa Sig > a = 0,05. Sehingga data
dapat dikatakan homogen. Hal ini
berarti varians dari kedua kelas
tersebut  tidak

signifikan.

berbeda secara

Uji hipotesis dilakukan jika data
yang diperoleh berdistribusi normal
dan homogen. Uji hipotesis bertujuan
untuk mengetahui adanya perbedaan
hasil belajar pada kedua kelas baik
kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Setelah dilakukan uji hipotesis
dari hasil belajar siswa, diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,011. Sig. (2-
tailed) =0,011 < a = 0,05. Maka, H,
ditolak, atau H,diterima. Sehingga
dapat diartikan bahwa adanya
perbedaan antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil
belajar IPA siswa di kelas eksperimen
dan kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional terhadap
hasil belajar IPA siswa di kelas
kontrol. Dengan begitu, karena
adanya perbedaan signifikan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh model pembelajaran
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discovery learning terhadap hasil

belajar siswa kelas V SD NU

Kaplongan Tahun Pelajaran
2024/2025.
Uji Gain Ternormalisasi

digunakan untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar siswa dari
sebelum diberi perlakuan dan setelah
diberi perlakuan terhadap kedua kelas
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Pada penelitian ini uji N-Gain
bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan model
pembelajaran discovery learning di
kelas  eksperimen dan  model
pembelajaran konvensional di kelas
kontrol. Uji ini dilakukan untuk
membuktikan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa pada
kedua kelas dari nilai pre-test dan
post-test. Berikut merupakan data N-
gain dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Setelah dilakukan uji N-gain
diperoleh perbedaan dari kedua kelas.
Pada kelas eksperimen terdapat
peningkatan dari hasil belajar siswa,
sedangkan dari kelas kontrol terjadi
penurunan hasil belajar siswa.
Selanjutnya, pada kelas eksperimen
mempunyai rata-rata nilai gain
ternormalisasi pada hasil belajar

siswa sebesar 0,56 berkategori

sedang, sedangkan pada kelas
kontrol mempunyai rata-rata nilai gain
ternormalisasi pada hasil belajar
siswa sebesar 0,28 dengan kategori
rendah. Perbedaan selisih dari rata-
rata kedua kelas adalah 0,28. Kelas
eksperimen memiliki rata-rata 2 kali
lipat diatas nilai rata-rata kelas kontrol
pada hasil belajar siswa.

Setelah dilakukan analisis data
dari hasil penelitian di SD NU
Kaplongan, dapat diketahui bahwa
adanya perbedaan hasil belajar siswa
dari kelas yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning dan
kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvemsional. Dari
analisis tersebut diperoleh bahwa
kelas yang menggunakan model
pembelajaran  discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa hal tersebut bisa dilihat dari
hasil belajar kelas eksperimen 2 kali
lipat lebih unggul jika dibandingkan
dengan hasil belajar dari kelas kontrol
yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran discovery
terbukti
pengaruh positif terhadap hasil belajar

learning mempunyai
siswa. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Olii &
Pautina, 2020) dalam tulisannya ia
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menyatakan bahwa rata-rata
keberhasilan belajar siswa yang diberi
model pembelajaran discovery
learning cenderung lebih unggul
dibandingkan siswa yang diberi model
pembelajaran  konvensional pada
pembelajaran IPA. Dengan
menggunakan model pembelajaran
discovery learning siswa mau
berperan aktif serta ikut berpartisipasi
ketika pembelajaran berlangsung,
sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan rasa ingin tahu
siswa.

Pada penelitian yang dilakukan
oleh (Maulid, 2021) menyatakan
bahwa hasil belajar dengan model
pembelajaran discovery learning lebih
baik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Pada
pembelajaran  konvensional siswa
cenderung merasa bosan dan tidak
bersemangat saat proses
pembelajaran berlangsung,
dikarenakan pembelajaran hanya
bersifat satu arah. Sedangkan pada
model pembelajaran discovery
learning siswa berperan aktif dan guru
mengarahkan agar siswa dapat
menemukan jawaban terhadap materi
yang dipelajari.

Model pembelajaran discovery

learning memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar siswa
sekolah dasar. Model ini mendorong
siswa untuk aktif mengeksplorasi
konsep dengan bimbingan guru,
sehingga meningkatkan pemahaman
dan daya ingat mereka. Siswa yang
belajar menggunakan model
pembelajaran  discovery learning
menunjukkan hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan metode

konvensional (Idham et al., 2024).

Hasil dari analisis data yang
telah dilakukan, ditemukan angka Sig.

(2-tailed) =0,011 < a = 0,05. Hasil uji

statistik menunjukkan bahwa H,

ditolak, atau H; diterima, yang berarti

model ini memberikan dampak
signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran  discovery learning
dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas V SD NU

Kaplongan.

3. Pengaruh Kemandirian Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD NU Kaplongan

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui bahwa data berdistribusi
normal. Sehingga dapat menentukan
untuk uji selanjutnya. Jika nilai Sig >

0,05, maka bisa dikatakan bahwa data

Setelah

dilakukan pengujian, diperoleh hasil

berdistribusi normal.
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dari uji normalitas data memperoleh
(2-tailed)  0,200.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Asymp.  Sig.

data berdistribusi normal, hal tersebut
dikarenakan 0,200 > 0.05.

Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui bentuk hubungan antara
kemandirian belajar dan hasil belajar
siswa. Uji ini sebagai salah satu syarat
untuk  melakukan uji regresi
sederhana. Jika nilai Sig. deviation
from linearity > 0,05, maka terdapat
hubungan linier antara kemandirian
dan hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil dari uji linearitas yang telah
dilakukan, diperoleh nilai  Sig.
Deviation from Linearity sebesar
0,068. Dengan nilai tersebut maka
diketahui bahwa 0,068 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linier antara
kemandirian dan hasil belajar siswa.

Uji regresi sederhana dilakukan
untuk mengetahui pengaruh
kemandirian belajar terhadap hasil
belajar siswa. Uji ini dilakukan setelah
data berdistribusi normal dan linier.
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka,
kemandirian belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Setelah
dilakukan uji regresi sederhana,
diperoleh nilai F hitung = 8,150
dengan nilai signifikansi sebesar

0,009. Sehingga diperolen 0,009 <
0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas V
SD NU Kaplongan Tahun Ajaran
2024/2025.

Uji determinasi dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
dari kemandirian belajar terhadap
hasil belajar siswa. Setelah dilakukan
uji  determinasi, diperoleh nilai
korelasi/hubungan (R) sebesar 0,520,
diperoleh pula koefisien determinasi
sebesar 0,270. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh dari
kemandirian belajar terhadap hasil
belajar siswa adalah sebesar 27%.

Data yang diperoleh dari hasil
analisis menunjukkan bahwa ada
perbedaan pengaruh yang diperoleh
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Hal tersebut dikarenakan
perbedaan perlakuan dari masing-
masing kelas. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa
penerapan model discovery learning,
sedangkan kelas eksperimen

diberikan perlakuan berupa
penerapan model konvensional. Dari
hasil analisis tersebut juga diperoleh
hasil bahwa peningkatan hasil belajar
di kelas eksperimen lebih unggul

dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Kemandirian belajar memiliki
pengaruh terhadap meningkatnya
hasil belajar siswa. Siswa yang
mempunyai kemandirian belajar yang
tinggi jauh lebih aktif serta percaya diri
ketika proses pembelajaran
berlangsung. Kemandirian belajar
berpengaruh dan berdampak positif
pada hasil belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Riyanti et al., 2021)
dimana pada penelitiannya
disebutkan bahwa semakin tinggi
kemandirian belajar siswa, akan
semakin tinggi juga hasil belajarnya.

Kemandirian belajar mendorong
siswa untuk bertanggung jawab
dengan tugas mereka dimanapun
mereka berada, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar mereka.
Begitu pula sebaliknya, siswa yang
mempunyai kemandirian belajar yang
rendah sering mendapatkan hasil
belajar yang kurang memuaskan
dikarenakan kurang bisa mengatasi
kesulitannya sendiri. Hal tersebut juga
disebutkan pada penelitian yang
dilakukan oleh (llmaknun & Ulfah,
2023) yaitu kurangnya kemandirian
belajar ketika proses pembelajaran
berlangsung akan berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa.

Kemandirian belajar mendorong siswa

untuk belajar secara aktif, memiliki
kemauan tinggi, dan berinisiatif sendiri
tanpa bergantung pada orang lain.
Kemandirian dalam belajar juga dapat
menumbuhkan semangat belajar
siswa, sehingga siswa memiliki
kemauan yang besar terhadap materi
pembelajaran (Rahmawati et al.,
2024).

Dari hasil analisis data yang
telah dilakukan, diperoleh diperoleh
nilai signifikansi 0,009 < 0,05 dengan
pengaruh sebesar 27%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas V SD NU
Kaplongan. Penelitian ini bisa menjadi
dasar untuk evaluasi lebih lanjut
tentang pengaruh dari kemandirian
belajar terhadap hasil belajar siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemandirian dan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran
IPA Kelas V Sekolah Dasar, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran

discovery learning terhadap
kemandirian belajar siswa kelas V SD

NU Kaplongan. Dikarenakan semua
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indikator kemandirian belajar dapat
tercapai oleh siswa. Hal ini dibuktikan
dengan Sig. (2-tailed) =0,000 < a =
0,05. Maka, H, ditolak, dan
H,diterima. Serta terdapat pengaruh
model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar siswa
kelas V SD NU Kaplongan. Banyak
faktor yang dapat memengaruhi hasil
belajar siswa dimana salah satunya
merupakan  kemandirian  belajar.
Kemandirian belajar yang tinggi akan
memperoleh hasil belajar yang tinggi
pula. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,011. Sig. (2-
tailed) =0,011 < a = 0,05. Maka, H,
ditolak, dan H,diterima. Selain itu, nilai
N-gain kelas eksperimen sebesar 0,56
berkategori sedang dibandingkan
dengan kelas kontrol sebesar 0,28
berkategori rendah. Selain itu,
terdapat pula pengaruh kemandirian
belajar terhadap hasil belajar siswa
kelas V SD NU Kaplongan. Dengan
adanya kemandirian belajar, siswa
dapat berpartisipasi ketika proses
pembelajaran berlangsung sehingga
siswa dapat mengeksplor dan
menemukan jawabannya sendiri.
Maka, kemandirian belajar
memperolen  hasil yang positif
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini

dibuktikan dengan nilai F hitung =

8,150 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,009. Sehingga diperoleh
0,009 < 0,05. Dengan besar pengaruh
sebesar 27%.
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